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ABSTRAK

Rana De Laila Rum : Pengaruh  Penerapan  Model  Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray terhadap Hasil
Belajar Matematika Peserta Didik Fase F di SMAS
Adabiah Padang

Proses pembelajaran yang efektif diberikan oleh pendidik sangat
bergantung pada hasil belajar sebagai salah satu komponen penting dalam menilai
keberhasilan peserta didik. Temuan awal di SMAS Adabiah Padang menunjukkan
bahwa nilai matematika pada Asesmen Sumatif Tengah Semester (ASTS) peserta
didik masih berada di bawah standar optimal. Kondisi ini menunjukkan perlunya
pendekatan pembelajaran yang mampu menginspirasi keaktifan peserta didik di
kelas Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh penerapan model terhadap
hasil belajar matematika yaitu menerapkan pendekatan kooperatif yang inovatif
dikenal sebagai "Two Stay Two Stray" (TSTS).

Penelitian ini menerapkan desain penelitian eksperimen semu (Quasi
Experiment) dengan rancangan Posttest Only Control Group Design. Peserta didik
dari dua kelas yang berbeda di SMAS Adabiah Padang berpartisipasi dalam
penelitian ini, yaitu peserta didik kelas XI F3 pada kelas eksperimen dengan
penerapan model TSTS dan peserta didik kelas XI F6 untuk kelas kontrol dengan
metode konvensional. Evaluasi tes akhir sangat penting untuk melihat
perbandingan hasil belajar matematika yang dicapai kedua kelas subjek.

Berdasarkan hasil analisis statistik data non-parametric dengan uji Mann-
Whitney menunjukkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,0002, yang berada di bawah
ambang batas taraf nyata (a = 0,05). Hasil pengujian ini dapat menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan signifikan dari peserta didik yang belajar melalui model TSTS
dengan peserta didik yang diajar menerapkan metode pembelajaran konvensional.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe 7o
Stay Two Stray (TSTS) terbukti berpengaruh positif terhadap hasil belajar
matematika peserta didik Fase F di SMAS Adabiah Padang, dan dapat menjadi
rekomendasi efektif bagi pendidik dalam upaya meningkatkan meningkatkan
capaian akademik peserta didik.

Kata kunci: Two Stay Two Stray, Hasil Belajar Matematika, Model Pembelajaran
Konvensional.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah urutan proses yang terorganisir yang memungkinkan
seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, atau prinsip baru melalui
pengalaman dan interaksi yang beragam. Perlakuan pendidik dan peserta didik
menjadi interaksi timbal balik yang melibatkan berbagai pendekatan dan teori yang
telah dikembangkan dengan tujuan agar dapat mencapai perubahan positif. Proses
interaksi langsung antara pendidik dan peserta didik, atau secara tidak langsung
melalui penggunaan berbagai bentuk media untuk pembelajaran, merupakan hal

mendasar dalam proses pembelajaran (Rosmita dkk., 2021).

Pembelajaran matematika merupakan suatu rancangan yang diperoleh dari
interaksi antar pendidik dan peserta didik agar bisa membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan dalam memahami konsep, prinsip, aturan dan
penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Dalam era modern ini,
pembelajaran matematika dapat meningkatkan literasi numerik, yang sangat
penting untuk memproses data dan memperoleh informasi kuantitatif pada berbagai
profesi. Pembelajaran ini tidak hanya mengajarkan penguasaan rumus dan prosedur
tetapi juga berguna untuk melatih peserta didik dalam berpikir logis dan kritis. Hal
ini mencakup kemampuan untuk membuat argumen yang valid, memecahkan
masalah dengan pendekatan sistematis, dan mengevaluasi solusi secara kritis (N.

Hidayat dkk., 2023).



Pada proses pembelajaran matematika, kebebasan dalam merancang kegiatan
di kelas dengan menyesuaikan kebutuhan peserta didik dan sekolah diberikan
kepada seorang pendidik. Pembelajaran yang lebih melibatkan peserta didik dalam
berdiskusi serta dapat berpartisipasi secara aktif saar prosesnya cenderung memiliki
pemahaman yang lebih efektif (Zagoto & Dakhi, 2018). Keterampilan dalam
pembelajaran matematika ini akan sangat penting bagi peserta didik untuk diasah
agar dapat bertahan dalam menghadapi gelombang globalisasi yang semakin
meningkat. Keberhasilan pembelajaran ini di sekolah dapat dilihat dari evaluasi
terhadap kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan berbagai persoalan

matematika yang nantinya akan diperoleh dalam bentuk hasil belajar.

Hasil belajar didefinisikan oleh Arikunto (2020), sebagai penguasaan
kompetensi yang ditandai dari perubahan perilaku yang terjadi sepanjang proses
pembelajaran. Di antara hasil tersebut adalah peningkatan aspek kognitif, afektif
serta psikomotorik yang diperoleh peserta didik. Peserta didik yang mampu
menerapkan apa yang telah mereka pelajari dalam matenatika pada permasalahan
di dunia nyata dan berpikir secara kritis dalam memecahkan masalah, hal ini akan
tercermin pada hasil akhir belajar yang baik. Perubahan dari keadaan ketidaktahuan
menuju pengetahuan yang lebih lengkap, dapat diartikan sebagai terjadinya adanya
langkah maju dan perbaikan. Tujuan dari hasil belajar adalah untuk menyediakan
standar yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja peserta didik dalam bentuk

instrumen tes dan pada akhirnya ditunjukkan dalam nilai akhir yang diperoleh.

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Purnamasari dkk. (2017), yang

memaparkan bahwasannya hasil belajar matematika adalah patokan dalam



menentukan tingkat keberhasilan peserta didik untuk mengetahui dan memahami
suatu materi matematika setelah mengalami pengalaman belajar yang dapat diukur
melalui tes. Pada penyelesaian persoalan matematika, diharapkan dapat melibatkan

peserta didik untuk aktif serta kreatif selama proses pembelajaran berlangsung.

Namun demikian, situasi ini belum sepenuhnya dapat terwujud pada saat ini,
karena tidak dapat dipungkiri bahwa matematika masih dianggap oleh sebagian
peserta didik sebagai salah satu mata pelajaran yang menantang, sulit, dan kurang
diminati. Hasil belajar matematika yang rendah cenderung disebabkan oleh peserta
didik yang hanya menerima materi atau informasi secara pasif yang disampaikan
oleh pendidik daripada aktif terlibat dalam mata pelajaran tersebut. Banyak peserta
didik yang masih tidak memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan pembelajaran

(KKTP) dikarenakan kondisi ini, yang mengakibatkan hasil belajar yang rendah.

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan dalam pembelajaran bidang
studi matematika Fase E SMAS Adabiah Padang yang dilakukan pada tanggal 23
September 2024, diperoleh data bahwa masih banyak peserta didik yang memiliki

hasil belajar matematika rendah, hal ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Matematika Penilaian Tengah Semester Ganjil Peserta
Didik Fase E SMAS Adabiah Padang Tahun Pelajaran 2024/2025

Kelas Jumlah Peserta Didik Rata-Rata
XEl1 36 Orang 55.0
XE2 36 Orang 48.1
XE3 35 Orang 52.4
XEA4 36 Orang 57.6
XES 36 Orang 46.0
XE®6 35 Orang 49.0

Sumber 1 Wakil Kurikulum SMAS Adabiah Padang



Berdasarkan Tabel 1, diperoleh bahwa nilai rata-rata hasil belajar matematika
peserta didik fase E SMAS Adabiah Padang yang sudah dikelompokkan
berdasarkan kelasnya, belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yaitu 80. Hal ini terjadi dikarenakan pada saat proses pembelajaran
berlangsung, pendidik masih mendominasi dalam penyampaian materi yang
menerapkan metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian soal latihan. Selain itu,
selama observasi proses pembelajaran dengan metode ini terlihat sebagian besar
peserta didik menjadi pasif. Peserta didik tampak kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan dan mengeluh tidak dapat mengerjakan soal tersebut. Bahkan
beberapa peserta didik disibukkan dengan aktivitas lain dan hanya menunggu

jawaban dari peserta didik lainnya.

Menurut penjelasan pada hasil survey dan observasi peneliti dengan Ibu Lona
Mega Putri, S,Si. pendidik mata pelajaran matematika dan wakil kurikulum di
SMAS Adabiah Padang, disimpulkan terdapat beberapa faktor mengapa hasil
belajar peserta didik saat Asesmen Sumatif Tengah Semester (ASTS) belum
mencapai standar kelulusan atau rendah, yaitu salah satunya peserta didik yang
tampak tidak fokus pada materi yang diajarkan. Peserta didik hanya menerima
pelajaran yang ditransfer pendidik sehingga proses daya serap pengetahuan
matematika berkurang karena dipengaruhi oleh kurangnya antusiasme dan fokus
peserta didik. Pada saat diberikan beberapa permasalahan matematika, peserta didik
juga belum semua bisa menyampaikan jawaban dan sebagian besar lainnya hanya

menunggu pembahasan soal langsung dari pendidik. Kesulitan ini yang



mengakibatkan belum semua peserta didik yang paham konsep materi yang telah

diajarkan dan berdampak pada hasil belajar peserta didik.

Dalam menyikapi hal di atas, sekolah masih perlu melakukan beberapa upaya
untuk mengatasinya, seperti meningkatkan beberapa sarana dan prasarana dan
dapat memilih model pembelajaran yang lebih tepat untuk digunakan dalam proses
pembelajaran matematika (Marzuqi dkk., 2020). Namun saat tidak terdapat
tindakan, rendahnya hasil belajar matematika peserta didik ini akan menjadikan
pencapaian tujuan pembelajaran matematika lebih sulit. Pendidik sebagai fasilitator
diharapkan dapat memberikan solusi dalam mengatasi kesulitan peserta didik agar
meningkatkan hasil belajar. Ada beberapa alternatif strategi dan inovasi yang bisa
dilakukan, salah satu solusi yang diharapkan dapat menciptakan suasana
pembelajaran kondusif yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif

(Gunawan dkk., 2017).

Model pembelajaran kooperatif yaitu jenis kegiatan pembelajaran dalam
kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih (Hasanah & Himami, 2021).
Pembelajaran ini bertujuan untuk mampu bekerja satu sama lain untuk
menyelesaikan persoalan, menggabungkan ide-ide, dan saling menyatukan agar
untuk memperoleh keberhasilan baik kelompok maupun individual yang optimal
yang tidak hanya meningkatkan kecerdasan intelektual tetapi juga meningkatkan
kecerdasan sosial dan psikologi (Ajria dkk., 2018). Pembelajaran ini juga bertujuan
agar peserta didik dapat ikut serta berperan aktif, mampu membangun kreatifitas
dan komunikasi antar peserta didik lain dalam menyelesaikan permasalahan yang

ditemukan.



Model Two Stay Two Stray (TSTS) atau dua tinggal dua tamu yang
dikembangkan oleh Spencer Kagan (1990) merupakan salah satu contoh model
pembelajaran semacam itu.Hardiansyah & AR (2022) menyatakan model two stay
two stray menugaskan peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam bekerja
sama pada kelompok kecil untuk menyelesaikan aktivitas pembelajaran dan
memecahkan masalah, sebelum berpindah ke kelompok lain yang tinggal untuk
berbagi informasi dari apa yang telah mereka pelajari. Menurut pendapat Bali
(2020), tujuan dari metode TSTS ini adalah untuk mendorong peserta didik untuk
berani berbicara dan berprestasi sebaik mungkin. Hal ini ditunjukkan dalam upaya
untuk mencari tahu sumber informasi dari kelompok lain dan meminta menjelaskan
bagaimana mengatasi permasalahan untuk menentukan apakah ada perbedaan hasil

yang diperoleh kelompoknya

Pembagian kelompok peserta didik merupakan langkah awal dalam pendekata
pembelajaran dengan metode ini Suprijono (2015). Pendidik kemudian membagi
kelas menjadi kelompok-kelompok kecil dan memberikan seperangkat
pembalajaran berupa topik permasalahan yang didiskusikan dalam kelompok.
Peserta didik didorong untuk memahami materi secara lebih spesifik melauli
penugasan dalam metode pembelajaran kooperatif tipe TSTS ini. Dalam proses
kegiatan ini, peserta didik dapat berpartisipasi dengan mengkomunikasikan dan
berbagi pemikiran atau ide kepada kelompok lain serta dapat secara aktif

menambahkan ide yang diperoleh ke dalam kelompok mereka sendiri.

Pembelajaran menggunakan model 7o Stay Two Stray akan membangun

gerakan peserta didik, baik dalam latihan percakapan, tanya jawab, mengklarifikasi



data, dan memperhatikan materi yang diklarifikasi oleh individu lainnya. Menurut
Istarani (2012) terdapat 5 tahapan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Twwo Stray
yaitu: (1) Dalam kegiatan ini, peserta didik bekerja sama dalam kelompok yang
beranggotakan 4 orang. (2) Dua anggota dari setiap kelompok akan mengunjungi
kelompok lainnya setelah mereka selesai. (3) Tugas dua orang yang tersisa dalam
kelompok bertugas membagikan hasil usaha dan informasi kepada tamu mereka.
(4) Tamu tersebut kemudian berpisah dan melaporkan kembali kepada kelompok
masing-masing dan melaporkan temuan mereka yang mereka peroleh. (5) Kelompo

tersebut mengevaluasi dan mendiskusikan hasil tugas tersebut.

Berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe 7wo Stay
Two Stray (TSTS) akan bisa membantu peserta didik guna memperluas
kesepakatan, pengasahan mental, dan kemampuan untuk berbicara dalam
menyampaikan informasi di kemudian hari. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Syahputri & Elfrianto (2022) yang menyimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatiftipe Two Stay Two Stray berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika peserta didik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti
(2022) menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika.

Berdasarkan uraian-uraian latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk
meneliti lebih lanjut mengenai pentingnya hasil belajar peserta didik dan
mengangkatnya dalam penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar

Matematika Peserta Didik Fase F di SMAS Adabiah Padang”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada pembelajaran matematika.

2. Peserta didik cenderung hanya menerima transfer materi dari pendidik
dalam pembelajaran matematika,

3. Keaktifan peserta didik masih kurang dan proses pembelajaran matematika

belum sepenuhnya berpusat kepada peserta didik.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, agar
peneliti lebih terarah dalam melaksanakan penelitian, maka masalah yang dibahas
dibatasi pada rendahnya hasil belajar matematika peserta didik Fase F di SMAS

Adabiah Padang dalam pembelajaran matematika.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang diambil, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah: “Apakah hasil belajar matematika peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 7o Stay Two Stray lebih baik
daripada yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional

pada Fase F di SMAS Adabiah Padang”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah “Untuk menganalisis apakah hasil belajar matematika peserta



didik yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray lebih baik daripada hasil belajar matematika peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran konvensional pada Fase F di SMAS Adabiah

Padang.”

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Bagi peneliti, diharapkan mendapatkan bekal tambahan pengetahuan,
wawasan dan pengalaman mengajar matematika sebagai calon pendidik
terutama dalam menerapakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS) demi mencapai tujuan pembelajaran matematika di
sekolah.

2. Bagi peserta didik, dapat mengembangkan kemampuan kognitifnya dalam
belajar dan memberikan suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.

3. Bagi pendidik, model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) dapat menjadi bahan pertimbangan atau dan alternatif dalam
memilih model pembelajaran yang tepat dalam upaya mengaktifkan peserta
didik yang pasif serta meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.

4. Bagi sekolah, diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran terutama dalam bidang matematika.

5. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan bahan referensi tentang pelaksanaan
pembelajaran dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di masa yang

akan datang.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan bahwa peserta didik kelas XI F di
SMA Adabiah Padang tahun pelajaran 2025/2026 yang belajar dengan menerapkan
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) memiliki nilai tes akhir hasil
belajar matematika yang lebih baik dibandingkan peserta didik yang belajar dengan
pembelajaran konvensional. Selain itu, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
model TSTS ini dapat memberikan pengaruh positif serta berguna bagi para
pendidik yang mencari pendekatan baru dalam pendidikan dengan tujuan

mendorong keterlibatan peserta didik dalam komunikasi dan kerja sama kelompok.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian maka
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pendidik matematika di SMAS Adabiah Padang dapat menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) untuk alternatif
dalam menciptakan suasana diskusi kelompok yang efektif dan upaya dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik,

2. Penelitian ini masih memiliki fokus pada hasil belajar matematika. Oleh karena
itu, diharapkan kepada rekan peneliti selanjutnya untuk dapat mengkaji
variabel dan topik tambahan pada tingkat sekolah berbeda serta
mempertimbangkan kendala yang ditemui agar memperoleh hasil penelitian

yang lebih baik lagi.
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